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Kelompok 4:
Kesehatan Lingkungan dan Sanitasi Lingkungan
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dgaea L) SEBAGAI PENYERAP LOGAM TIMBAL (Pb)

Febrimen Herista
Akademi Teknik Gigi (ATG) YLPTK Padang

febrimenherista@gmail.com

Abstract

’b) is a metal that is very popular and widely known, usually obtained from waste that
'rous because of its high toxicity that can destroy the environment. This is due to a
of Pb used in the non-food industry and causes the most poisoning to living things.
chemical pollutant is often carried out using ingredients that can absorb pollutants.
nic materials that have hydroxyl groups (-OH) can be used to absorb heavy metal
he materials that can be used is peanut shell.

carried out from March 2018 to June 2018. The data of this study were processed
aments using AAS (Atomic Absorption Spectroscopy), and the data obtained were
ind Pb ion concentration. The results are then calculated using the calculation of
ffectiveness (%).

Alts where peanut shell powder (Arachis hypogaea L) is used as an absorbent of lead
can be concluded that the best condition of Pb metal adsorption were obtained with
ize of 125 um, where the absorption capacity of the biobsorbent towards metal is
isture affects the absorption process, where the higher the amount of water, the less
ibsorption is. From the results of statistical tests, it can be concluded that there is a
fference between the size of peanut skin particles and the effectiveness of Pb metal

) metal, AAS (Atomic Absorption Spectroscopy), Peanuts (Arachis hypogaea L)

LUAN

litas dari kehidupan manusia telah menimbulkan bermacam efek yang buruk
)jpan manusia dan tatanan lingkungan hidup. Rutinitas pada perinsipnya
usaha manusia untuk dapat hidup dengan layak, telah merangsang manusia
iindakan yang menyalahi kaidah yang ada dalam tatanan lingkungan hidup
maran lingkungan.

<ungan hidup dikatakan tercemar apabila terjadi perubahan dalam tatanan
tu, sehingga tidak sama lagi dengan bentuk asalnya. Suatu tatanan lingkungan
tercemar atau menjadi rusak disebabkan oleh banyak hal, namun yang paling
sekian banyak penyebab tercemarnya suatu tatanan lingkungan hidup adalah

)ah yang sangat beracun pada umumnya merupakan limbah kimia, biasanya

nia yang sangat beracun bagi organisme hidup dan manusia adalah senyawa

nempunyai bahan aktif dari logam berat.

m timbal (Pb) merupakan logam yang sangat populer dan banyak dikenal oleh
Hal ini disebabkan oleh banyaknya Pb yang digunakan pada industri

Jan paling banyak menimbulkan keracunan pada makhluk hidup. (Astawan,

un logam Pb lebih tersebar luas dibanding kebanyakan logam toksik lainnya.
lam lingkungan meningkat karena penambangan, peleburan, pembersihan, dan
iggunaannya dalam industri. Biasanya tingkat Pb dalam tanah berkisar antara 5
19/kg, dalam air tanah dari 1 sampe 60 pg/l dan agak lebih rendah dalam air
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1i alam; kadar di udara di bawah 1 pg/m® tetapi dapat jauh lebih tinggi di
tertentu dan di daerah yang lalu lintasnya padat. (Frank C.Lu, ).
. racun timbal yang akut pada perairan alami menyebabkan kerusakan hebat
system reproduksi, hati dan otak, serta system syaraf sentral, dan bisa
n kematian, pengaruh proses pelapisan kertas timbale, atau cat dengan
timbale yang tinggi diperkirakan telah menyebabkan hambatan terhadap
an mental pada anak-anak. (Achmad Rukaesih,)
k mengurangi kadar pencemaran pada perairan usaha yang dilakukan biasanya
nbinasi biologi, fisika dan kimia. Pada proses fisika dilakukan dengan
air yang tercemar ke dalam bak penampung yang telah diisi campuran pasir,
ijuk. Hal ini lebih ditujukan untuk mengurangi atau menghilangkan kotoran
nyisihan lumpur. Pada proses kimia, dilakukan dengan menambahkan bahan
. mengendapkan zat pencemar misalnya persenyawaan karbonat (Sutrisno,

urangan zat pencemar secara Kkimia juga sering dilakukan dengan
in bahan yang dapat menyerap zat pencemar seperti karbon aktif, biomassa sel
3. Namun bahan tersebut relatif sulit diperoleh dan karbon aktif mempunyai
cukup mahal. Oleh karena itu penelusuran terhadap material baru yang lebih
ah didapat serta mempunyai daya adsorpsi besar sangat perlu diupayakan.
organik mempunyai gugus hidroksil (-OH) dapat dipakai untuk mengadsorpsi
erat. Salah satu jenis bahan yang diperkirakan dapat digunakan yaitu seperti
kacang tanah.

kacang tanah mengandung komponen kimia seperti selulosa, hemiselulosa
Terdapatnya selulosa dan hemiselulosa menjadikan kulit kacang tanah
ntuk digunakan sebagai bahan pennyerap. Kulit kacang tanah merupakan salah
mbah pertanian yang dibuang begitu saja atau yang paling optimum dijual
bakar pembuatan tahu (Werdiono, 2006). Pemanfaaatan kulit kacang tanah
an penyerap merupakan salah satu teknologi yang murah karena bahan
dah didapat.
trometri Serapan Atom (SSA) adalah suatu alat yang digunakan pada metode
1k penentuan unsur logam dan metalloid yang pengukurannya berdasarkan
cahaya dengan panjang gelombang tertentu oleh atom logam dalam keadaan
ipnya di dasarkan pada proses penyerapan energy radiasi oleh atom-atom yang
L tingkat energy dasar (ground state). Penyerapan tersebut menyebabkan
a elektron dalam kulit atom ketingkat energi yang lebih tinggi. Keadaan ini
[, elektron akan kembali ketingkat energi dasar sambil mengeluarkan energi
tuk radiasi. (Sari Dyah, K, 2005).

diolah dari pengukuran dengan menggunakan SSA, data yang diperoleh yaitu
lan konsentrasi ion Pb. Hasil tersebut dihitung menggunakan perhitungan (%)
enyerapan.

trofotometer Serapan Atom (SSA), oven, hot plate, blender, seperangkat
ngukus dan neraca, ayakan ukuran mesh, colom (alat penyaring), kertas saring
1 gelas lainnya.

n utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk kulit kacang tanah
<imia Pb, asam nitrat pekat, dan aquades.
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1si Sampel

hancuran dan Pengayakan Kulit Kacang Tanah.

k menjadikan serbuk, kulit kacang tanah terlebih dahulu dicuci dengan alkohol

likeringkan, selanjutnya dihancurkan dengan cara memblender, diayak dengan

an 120 mesh, 35 mesh dan 18 mesh. Serbuk kulit kacang tanah yang telah

ik dengan ukuran mesh tadi ditimbang sebanyak 25 gram.

tungan Kadar Air.

)ang terlebih dahulu berat wadah yang akan digunakan untuk tempat

mbang serbuk, kemudian timbang sampel sebanyak 5 gram, masukkan sampel

lam oven pada suhu 150-250 °C selama 1 jam, lalu timbang kembali sampel
telah di masukkan kedalam oven.

itan Reagen

_arutan induk Pb?* 1000 ppm dipakai yang sudah jadi (kemasan). Dalam

tan larutan standar dan larutan sampel, larutan induk 1000 ppm sebanyak 100

ncerkan menjadi 50 ppm dalam labu ukur 500 ML dengan menambahkan
sampai tepat tanda batas. Larutan standar 0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm
ppm dibuat dengan cara mengencerkan larutan 50 ppm. Larutan 50 ppm

k 5 mL, 25 mL, 50 mL, 75 mL dan 100 mL masing-masing diencerkan
500 mL.

_arutan sampel Pb?* dibuat dengan mengencerkan larutan Pb* 50 ppm menjadi

10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 25 ppm. Larutan Pb?* 50 ppm sebanyak 25 mL,

75 mL, 100 mL dan 125 mL masing-masing diencerkan menjadi 500 mL.

itan Kurva Kalibrasi

-arutan standar Pb 0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm dan 2,5 ppm masing-

diisikan kedalam Labu Erlenmeyer ukuran 25 ml. Kelima larutan ini diukur

nsinya dengan SSA pada panjang gelombang 217,0 nm. Data absorbansi
selanjutnya digunakan untuk membuat kurva kalibrasi.

Jan Pola isoterm Adsorpsi

<e dalam gelas kimia ukuran 100 ml, dimasukkan masing-masing 50 ml logam

gan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 25 ppm, kemudian

masing variasi ukuran Pb tersebut disaring dengan melewat pada serbuk kulit

ukuran 120 mesh, 35 mesh, dan 18 mesh di dalam kolom (tabung soxhlet).

tratnya diukur absorbansinya dengan SSA pada panjang gelombang 217,0 nm

nemperkecil kesalahan maka masing-masing larutan tersebut dibuat ulangan

k 2 kali.

an Kadar Air

Viasukkan cawan krus yang telah di panaskan terlebih dahulu di dalam oven

nperatur 105° C selama 5 menit, dan dinginkan di dalam desikator selama 15

<emudian timbang berat kosong cawan krus. Masukkan sampel dari cawan

1 ke cawan krus, kemudian timbang berat akhir. Setelah itu panaskan cawan

mpel di dalam furnes selama 20 menit pada temperatur 545° C dan diamkan

esikator selama 5 menit, kemudian timbang kembali.

engukuran kadar air digunakan Rumus :

adar Air = 2222 .100%

ms1-ms

Ms — Berat wadah kosong (gr)
msl — Berat wadah kosong+sampel sebelum dikeringkan (gr)
ms2 — Berat wadah kosong+sampel setelah dikeringkan (gr)
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\ PEMBAHASAN

‘ariasi Konsentrasi terhadap Evektifitas Penyerapan

ntuan konsentrasi optimum adsorbsi logam dilakukan dengan cara

sikan serbuk kulit kacang tanah dengan logam Pb. Proses analisis dilakukan

wariasikan konsentrasi logam Pb yaitu 5, 10, 15, 20, dan 25 ppm. Dengan

en yang di pakai adalah 5 gram.

proses adsorbsi Pb terjadi sesuai dengan teori isotherm Langmuir dimana sisi
dapat mengadsorbsi 1 molekul adsorbat. Dengan adanya sisi aktif yang
dengan permukaan adsorben ini, jika konsentrasi logam meningkat luas

wdsorben tetap, maka secara linear daya adsorsi logam akan meningkat sampai

trasi tertentu.

adsorbsi logam Pb oleh adsorben dapat dilihat pada grafik 1 berikut :
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2engaruh konsentrasi larutan terhadap adsorbsi logam Pb ukuran Partikel 125
Hm

grafik 1 menunjukkan bahwa jumlah logam yang terserap akan meningkat,
an meningkatnya konsentrasi dan mencapai kondisi optimum pada 15 ppm,
enurun secara signifikan. Pada konsentrasi larutan logam yang rendah < 15
sedikit logam yang memiliki ikatan koordinasi dengan adsorben serbuk kulit
1. Semakin besar konsentrasi logam, maka akan semakin banyak jumlah logam
. pada adsorben dan akan mencapai kondisi penyerapan optimum pada
L5 ppm.

penelitian menunjukkan bahwa kapasitas adsorbsi untuk logam Pb adalah
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‘engaruh konsentrasi larutan terhadap adsorbsi logam Pb ukuran partikel 500
pm

grafik 2 menunjukkan bahwa jumlah logam yang terserap akan meningkat,
an meningkatnya konsentrasi dan mencapai kondisi optimum pada 20 ppm,
an menurun secara signifikan. Pada konsentrasi larutan logam yang rendah <
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/a sedikit logam yang memiliki ikatan koordinasi dengan adsorben serbuk kulit
1. Semakin besar konsentrasi logam, maka akan semakin banyak jumlah logam
t pada adsorben dan akan mencapai kondisi penyerapn optimum pada
20 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas adsorbsi untuk logam
3,35 %.
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‘engaruh konsentrasi larutan terhadap adsorbsi logam Pb ukuran partikel 1000
Hm

grafik 3 menunjukkan bahwa jumlah logam yang terserap akan meningkat
an meningkatnya konsentrasi dan mencapai kondisi optimum pada 15 ppm,
an menurun secara signifikan. Pada konsentrasi larutan logam yang rendah <
/a sedikit logam yang memiliki ikatan koordinasi dengan adsorben serbuk kulit
1. Semakin besar konsentrasi logam, maka akan semakin banyak jumlah logam
. pada adsorben dan akan mencapai kondisi penyerapan optimum pada
15 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas adsorbsi untuk logam
70 %.
‘ariasi Ukuran Partikel terhadap Efektifitas Penyerapan
bsi adalah suatu proses yang terjadi ketika suatu fluida (cairan maupun gas)
 suatu padatan dan akhinya membentuk suatu film (lapisan tipis) pada
jadatan tersebut. Berbeda dengan absobsi dimana fluida terserap oleh fluida
Jan membentuk suatu larutan.
an partikel merupakan hal penting agar proses adsorbsi dapat berlangsung.
2kul yang dapt diadsorbsi adalah molekul yang diameternya lebih kecil atau
1 diameter pori-pori adsorben.

adsorbsi logam Pb oleh adsorben serbuk kulit kacang tanah berdasarkan
<el dapat dilihat grafik 4 dibawah ini :
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ifik 4 : Pengaruh variasi ukuran partikel dengan efektifitas penyerapan

grafik 4 dapat dilihat bahwa penyerapan logam efektif pada ukuran mesh yg
1i disebabkan semakin kecil ukuran mesh maka luas permukaan adsorbsi
ar dan jumlah pori yang ada semakin banyak. sesuai dengan teori adsorbsi
satu faktor yang mempengaruhi proses adsorbsi adalah ukuran partikel yang
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menentukan luas permukaan kontak antara adsorben dengan logam, (lukman

Jan demikian partikel yang mempunyai daya serap paling tinggi adalah ukuran
y paling kecil yaitu 125 pm.
Ukuran Partikel dengan Kadar Air
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Grafik 5 : Hubungan ukuran partikel dengan kadar air

grafik 5 dapat diketahui bahwa semakin besar ukuran partikel maka semakin
airnya.

. Hubungan Antara Ukuran Partikel Dengan Evektifitas Penyerapan

hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil uji statistik antara
rrbedaan ukuran partikel dengan efektivitas penyerapan logam Pb dengan nilai
ni menyatakan bahwa nilai P < 0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan yang
1itara ukuran partikel dengan efektivitas penyerapan logam Pb, dan juga dapat
a semakin besar ukuran partikel semakin kecil efektifitas penyerapan.

AN
asarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penggunaan serbuk
tanah (Arachis hypogaea L) sebagai penyerap logam timbal (Pb) maka dapat

ilit kacang tanah merupakan salah satu biomaterial yang efektif dalam absorbsi
) dengan kondisi terbaik dari adsorbsi logam Pb menggunakan serbuk kulit
inah diperoleh dengan ukuran partikel 125 pm, dengan kapasitas penyerapan
sorben terhadap logam adalah 97,89 %.

mempengaruhi proses penyerapan, dimana semakin tinggi kadar airnya maka
serkurang daya serapnya, penyerapan yang paling tinggi terdapat pada ukuran
25 pm.

| uji statistic dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
wtikel kulit kacang tanah dengan efektivitas penyerapan logam Pb.
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